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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai ilmu dasar, matematika dipelgjari pada semua jenjang pendidikan
sekolah (SD, SMP, SMA). Sesuai dengan fungsinya, yaitu sebagal aat, pola pikir,
dan ilmu atau pengetahuan, matematika mempunyai peranan penting dalam
membentuk keterampilan berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, dan mampu
bekerja sama. Dengan demikian dalam mengambil keputusan pembelgjaran di
kelas, tingkat kemampuan berpikir matematik siswa sebagai hasil belgjar yang
mendukung tujuan tersebut perlu menjadi dasar pertimbangan.

Kemampuan berpikir matematik telah banyak mendapat perhatian para
peneliti maupun pendidik. Perhatian tersebut difokuskan pada pemahaman siswa
terhadap konsep dan juga pada keterampilan berpikir, penalaran, dan penyelesaian
masalah mereka dengan menggunakan matematika. Gagasan aktivitas matematik
yang berfokus pada kemampuan tersebut memandang matematika sebagai proses
aktif dinamik, generatif, dan eksploratif. Henningsen dan Stein (Sumarmo, 2000)
menamakan proses matematika itu dengan idtilah bernalar dan berpikir
matematika tingkat tinggi (high-level mathematical thinking and reasoning).
Beberapa aspek berpikir matematika tingkat tinggi adalah pemecahan masalah
matematik, komunikasi matematik, penalaran matematik, dan koneks matematik

(NCTM, 2000). Aspek-aspek ini sama dengan kemampuan-kemampuan yang



dikembangkan sebagai hasil belgjar dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP).

Kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi bersifat kompleks dan
memerlukan konsep prasyarat dan proses dari yang lebih rendah baik dari segi
materi  maupun cara mempelgari/menggarkannya, sehingga dalam
pembelgarannya perlu dipertimbangkan tugas matematika serta suasana belgjar
yang mendukung untuk mendorong munculnva kemampuan berpikir matematik
tingkat tinggi tersebut. Hal ini menyangkut pengambilan keputusan pembelgjaran
yang digunakan di kelas. Karena aspek dalam berpikir matematik tingkat tinggi
mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, maka agar tidak terlalu melebar,
dalam penelitian ini yang diukur hanya aspek komunikasi, pemecahan masalah,
dan disposisi matematik.

Kemampuan komunikasi, pemecahan masalah dan disposiss matematik
merupakan kemampuan dan aspek afektif esensial yang harus dikuasal siswa
SMA. Pentingnya kemampuan komunikasi dikemukakan oleh Lindquist
(Lindquist & Elliot, 1996) yaitu matematika sebagai bahasa terbaik dalam
komunitasnya sehingga komunikasi matematik merupakan esensi dari mengajar,
belgjar, dan mengassess matematika. Demikian pula Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Matematika (KTSP, 2006) mencantumkan tujuan pembelgaran
matematika yaitu: 1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran pada

pola dan sifat, melakukan manipulas matematika dalam membuat genaralisas,



menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 3)
memecahkan masalah; 4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan 5)
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelgari matematika, serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Tujuan ketiga (3) dan keempat (4)
menunjukkan bahwa kemampuan memecahkan masalah dan komunikasi
matematik merupakan dua kemampuan dasar matematika yang harus dikuasai
siswa SMA. Polya (1985) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai suatu
usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai tujuan yang
tidak dengan segera diperoleh. Kemudian Polya merinci langkah-langkah
pemecahan masalah, sebagai berikut: 1) memahami masalah, 2) membuat rencana
pemecahan, 3) melakukan perhitungan, dan 4) memeriksa kembali hasil yang
diperoleh. Berkenaan dengan tujuan ketiga yaitu tetang komunikasi matematik,
Sumarmo (2002) mendefiniskan kemampuan komunikasi matematik sebagai
keterampilan menyampaikan idea dan atau pesan matematik dalam bahasa sehari-
hari atau dalam bahasa simbol matematik. Secara lebih rinci, komunikasi
matematik meliputi beberapa doing math sebagai berikut: a) menyatakan suati
situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, ssmbol, idea, atau
model matematik, b) menjelaskan idea, situasi, dan relas matematika secara
lisan atau tulisan, ¢) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika,
d) membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis, €)

mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragrap matematika dalam bahasa



sendiri.

Tujuan kelima (5) menggambarkan aspek afektif yang harus dimiliki siswa
yang dinamakan mathematical disposition atau disposiss matematik yang
menggambarkan keinginan, kesadaran, kecenderungan dan dedikas yang kuat
pada diri siswa atau mahasiswa untuk berpikir dan berbuat secara matematik dan
positif. Polking (1998), mengemukakan bahwa disposiss matematik
menunjukkan: 1) rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, memecahkan
masal ah, memberi alasan dan mengkomunikasikan gagasan; 2) fleksibilitas dalam
menyelidiki gagasan matematik dan berusaha mencari metoda alternatif dalam
memecahkan masalah; 3) tekun mengerjakan tugas matematik; 4) minat, rasa
ingin tahu (curiosity), dan dayatemu dalam melakukan tugas matematik; 5)
cenderung memonitor, merepleksikan performance dan penalaran mereka sendiri;
6) menilai aplikasi matematika ke situasi lain dalam matematika dan pengalaman
sehari-hari; 7) apresiasi (appreciation) peran matematika dalam kultur dan nilai,
matematika sebagal alat, dan sebagal bahasa. Hampir serupa dengan pendapat
Polking (1998), Standard 10 NCTM (2000) mengemukakan bahwa disposis
matematik menunjukkan: rasa percaya diri, ekspektasi dan metakognisi, gairah
dan perhatian serius dalam belgjar matematika, kegigihan dalam menghadapi dan
menyelesaikan masalah, rasa ingin tahu yang tinggi, serta kemampuan berbagi
pendapat dengan orang lain.

Berdasarkan karakteristiknya, matematika merupakan ilmu yang bernilai
guna, yang tercermin dalam peran matematika sebaga sebagai bahasa simbolik

serta dat komunikasi yang tangguh, singkat, padat, cermat, tepat, dan tidak



memiliki makna ganda (Wahyudin, 2003). Pernyataan tersebut menggambarkan
komunikasi matematik memegang peranan penting sebagal representas
pemahaman siswa terhadap konsep matematika sendiri dan sebagai ilmu terapan
bagi ilmu lainnya. Melalui komunikasi matematik siswa saling bertukar ide dan
mengklarifikas pemahamannya. Proses komunikasi tersebut membantu siswa
membangun makna dan memperoleh suatu generalisasi. Dalam upaya
mengeksplor dan mengembangkan kemampuan komunikasi matematik siswa,
guru perlu menghadapkan siswa pada berbagai masalah kontekstual serta memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan gagasannya.

Sementara itu aspek kemampuan pemecahan masalah juga merupakan aspek
yang sangat penting daam pembelgaran matematika. Wahyudin (1999)
mengatakan bahwa pemecahan masalah bukan sekedar keterampilan untuk
digjarkan dan digunakan dalam matematika tetapi juga merupakan keterampilan
yang akan dibawa pada masalah-masalah keseharian siswa atau situasi-situasi
pembuatan keputusan. Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah
membantu seseorang secara balk dalam hidupnya. Pemecahan masalah lebih
mengutamakan proses daripada hasil. Pemecahan masalah juga merupakan fokus
dari matematika sekolah dan bertujuan untuk membantu dalam mengembangkan
berpikir secara matematik (NCTM, 2000). Sementara itu, Sumarmo (2003)
menjelaskan bahwa pemecahan masalah daam pembelgaran matematika
merupakan pendekatan dan tujuan yang harus dicapai. Sebagai pendekatan,
pemecahan masalah digunakan untuk menemukan dan memahami materi atau

konsep matematika. Sedangkan sebaga tujuan, diharapkan agar siswa dapat



mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan serta kecukupan unsur yang
diperlukan, merumuskan masalah dari situasi sehari-hari dalam matematika,
menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sgenis dan masalah
baru) dalam atau di luar matematika, menjelaskan atau menginterpretasikan hasil
sesuai permasalahan asal, menyusun model matematika dan menyel esaikannya
untuk masalah nyata dan menggunakan matematika secara bermakna
(meaningful).

Di samping alasan di atas, pentingnya kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah matematik siswa dikembangkan dalam pembelgaran
matematika juga didukung oleh visi pendidikan matematika yang mempunyai dua
arah pengembangan yaitu memenuhi kebutuhan masa kini dan masa yang akan
datang (Sumarmo, 2002, 2004, dan 2006). Vis pertama untuk kebutuhan masa
kini, pembelgjaran matematika mengarah pada berpikir tingkat tinggi, diantaranya
komunikasi dan pemecahan masalah yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah matematik dan ilmu pengetahuan lainnya. Visi kedua untuk kebutuhan
masa yang akan datang atau mengarah ke masa depan, mempunyai arti lebih luas,
yaitu pembelgaran matematika memberikan kemampuan nalar yang logis,
sistematis, kritis, dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapi masa depan yang
selalu berubah.

Berhubungan dengan pembelgjaran matematika, KTSP 2006 menganjurkan
agar pembelgaran matematika disgjikan secara kontekstual yaitu dimulai dengan

pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem), kemudian



secara bertahap siswa dibimbing memahami konsep matematika dan
mengkomunikasikannya secara bermakna. Pembelgaran kontekstual adaah
pembelgaran yang melibatkan tujuh komponen utama pembegaran, yaitu: paham
kongtruktivisme (constructivism), menemukan (inquiry), bertanya (questioning),
masyarakat belgar (learning community), pemodelan (modeling), refleks (reflection),
dan asesmen otentik (authentic assesment). (Depdiknas, 2002). Sdlain itu, Zahorik
(Depdiknas, 2002) menyebutkan ada lima eemen yang harus diperhatikan dalam
praktek pembelgaran kontekstua, yaitu: 1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah
ada (activating knowledge); 2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring
knowledge), dengan cara mempelgari secara keseluruhan dulu, kemudian
memperhatikan detailnya,; 3) Pemahaman pengetahuan (understanding
knowledge), yaitu dengan cara menyusun (@) konsep sementara (hipotesis), (b)
melakukan sharing kepada orang lain agar mendapat tanggapan (validasi) dan atas
dasar tanggapan itu (c) konsep tersebut direvis dan dikembangkan; 4)
Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge); 6)
Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan
pengetahuan tersebut.

Pertimbangan lain mengapa memilih pembelgaran kontekstual diantaranya
karena pembelgjaran kontekstual dengan menyajikan masalah kontekstual pada
awa pembelgaran merupakan salah satu stimulus dan pemicu siswa untuk
berpikir. Berarti masalah berperan sebagal kendaraan proses belgar untuk
mencapal tujuan. Konsep pembelgjaran seperti itu, dapat memfasilitasi siswa

melakukan eksplorasi, investigass dan pemecahan masalah. Sabandar (2005)



mengemukakan bahwa situasi pemecahan masalah merupakan suatu tahapan di
mana ketika individu dihadapkan kepada suatu masalah ia tidak serta merta
mampu menemukan solusinya, bahkan dalam proses penyelesaiannya ia masih
mengalami  kebuntuan. Pada saat itulah terjadi konflik kognitif yang tidak
menutup kemungkinan memaksa siswa untuk berusaha mengkontruksi
pengetahuannya sendiri.

Beberapa penulis mengemukakan bahwa masih terdapat kondisi
pembelgjaran yang kurang memfasilitasi siswa belgjar matematika secara aktif,
antara lain: 1) siswa hanya mencontoh dan mencatat penyelesaian soa dari guru
(Mettes, 1979), 2) guru hanya memberi tahu dan tidak memberi kesempatan siswa
untuk mengeksplor sendiri (Ruseffendi, 1991), 3), pembelgaran matematika
kurang melibatkan siswa belgjar aktif, kurang menekankan pada pemahaman
siswa dan siswa hanya menerima penjelasan guru (Slettenhaar 2000, Sumarmo,
1993, 1994, Wahyudin, 1999), 4) segjumlah siswa dan guru SMP, dan SMU
mencapal kemampuan pemecahan masalah yang belum memuaskan (Sumarmo,
1993, 1994). 5) siswa kurang menguasai konsep-konsep dasar matematika
(Wahyudin, 1999), 6) pendekatan pembelgjaran matematika kurang menarik dan
membosankan bagi siswa, kurang mengaitkan dengan pengetahuan awal siswa,
dan kurang memberi kesempatan siswa melakukan reinvention (Abdi 2004),

Namun, sgjumlah penelitian (Afgani, 2004, Ansyari, 2004, Hamzah (2003),
Herman, 2006, Putri, 2006, Ratnaningsih (2003), dan Herman, 2006, Sudrajat,
2002, Sugandi, 2001, Sugiatno, 2008, Sukmadewi, 2004, Wardani, 2002) yang

menerapkan pembelgjaran yang inovatif dan melibatkan siswa belgar aktif



melaporkan bahwa siswa yang memperoleh beragam pembelgaran inovatif
mencapal kemampuan matematik lebih baik dari siswa yang memperoleh
pembelgjaran ekspositori. Sugandi (2001) dengan pembelgaran kooperatif tipe
TAI, Hendriana (2002) dengan model pembelgaran berbalik dengan probing dan
scaffolding, dan Wardani (2002) dengan pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw
mel aporkan siswa SMU berinteraks |ebih aktif, menunjukkan senang belgar, dan
mencapal hasil belgjar pemecahan masalah matematika yang baik.

Kemudian kemampuan komunikasi matematik siswa yang memperoleh:
strategi - Think Talk and Wkite (Ansyari, 2004), yang memperoleh  Survey,
Question, Review, Write (Sudrgjat, 2002), pendekatan berbasis masalah dalam
kelompok kecil (Afgani, 2004), strategi transactional reading (Sukmadewi,
2004, Sugiatno, 2008), dan melalui pendekatan Methaporical Thinking
(Hendriana 2009) lebih baik dari kemampuan komunikasi siswa pada kelas
ekspositori. Demikian pula beberapa studi yang menerapkan pembelajaran
kontekstual menemukan bahwa: pemahaman konsep dan kemampuan koneksi
matematik (Rauf, 2004), kemampuan komunikasi dan koneksi matematik (Putri,
2006), kemampuan representasi (Hutagaol, 2006), kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah matematik (Herman, 2006) siswa SMP - lebih baik dari
kemampuan siswa pada kelas ekspositori. Hasil serupa dilaporkan oleh beberapa
peneliti (Dewanto, 2007, Dwijanto, 2006, Hasanah, 2005) yaitu mahasiswa yang
belajar dengan problem based learning mencapa hasil lebih baik dalam
kemampuan pemodelan matematik, pemecaham masalah matematik dan daya

matematik dari mahasiswa yang belgar dalam kelas ekspositori.
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Seiring dengan kemagjuan teknologi informasi dan komunikas (TIK),
pemanfaatan software komputer dalam kegiatan pembelgjaran sangat luas dan
tidak terbatas komputer hanya sebagai media sga, misalnya komputer dapat
dimanfaatkan untuk mengatasi perbedaan invidual siswa; mengajarkan konsep;
mel aksanakan perhitungan dan menstimulir belgjar siswa (Fletcher dalam Misnadi
dan Kusumah, 2005). Kelebihan lain dari pemanfaatan komputer dalam
pembelgaran dikemukakan Glass (Misnadi dan Kusumah, 2005) di antaranya
adalah: siswa dapat mengatur kecepatan belgjarnya sesuai dengan tingkat
kemampuannya, slow learner dapat mengulang beberapa kali sampai benar-benar
menguasai materi yang harus dipahaminya, dan fast learner dapat mengikuiti
pengayaan (enrichment) sehingga mereka akan merasa lebih tertantang dan
mendapat kesempatan untuk melakukan eksplorasi konsep secara lebih mendalam.
Demikian pula Heinich (Kariadinata, 2006) mengemukakan kelebihan komputer
sebagai media pembelgaran, di antaranya adaah: (1) Siswa dapat belgar sesuai
dengan kemampuan dan kecepatannya masing-masing dalam memahami
pengetahuan dan informas yang ditampilkan; (2) Aktivitas belgar siswa dapat
terkontrol; (3) Siswa mendapat fasilitas untuk mengulang jika diperlukan; (4) Siswa
dibantu untuk memperoleh umpan balik; (5) Terciptaiklim belgar yang efektif bagi
siswa yang lambat, tetapi juga dapat memacu efektivitas belgar bagi siswa yang
lebih cepat; dan (6) Pemberian umpan balik dan pengukuhan terhadap hasil belgjar

dapat diprogram.
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Memperhatikan keuntungan pemanfaatan komputer dalam pembelgaran
seperti di atas, Bitter dan Hafielif (Amalia, 2006) menyatakan bahwa komputer
secara potensial dapat difungsikan untuk meningkatkan kualitas pembelgaran
matematika. Beberapa studi yang menerapkan pembelgjaran berbantuan komputer
menemukan bahwa siswa SMP (Kariadinata, 2004, Yohanes, 1994 dalam
Kariadinata, 2006) dan siswa SMA (Amalia 2006, Herlan 2006, Syamsudin, 2004)
mencapal hasil belgjar matematika yang lebih baik dari siswa yang belgjar secara
ekspositori. Rusmini (2008) melaporkan pembelgaran kontekstual berbantuan
Cabri Geometry Il berhasil meningkatkan kemampuan penalaran matematik siswa
SMA vyang berkemampuan rendah. Tiga studi lainnya yang menerapkan
pembelgaran menggunakan multimedia (animasi, gambar, dan sebagainya)
melaporkan bahwa siswa mencapai kemampuan: komunikasi matematik (Su dan
Lee, 2005), pemecahan masalah matematik (Faroug, 2005), dan kemampuan
matematik tingkat tinggi (Kariadinata, 2006) yang lebih baik dari siswa padakelas
ekspositori. Demikian pula pada subyek mahasiswa calon guru pembelajaran
berbantuan komputer menghasilkan kemampuan berfikir matematik tingkat tinggi
yang lebih tinggi dari kemampuan subyek kelas ekspositori (Darminto, 2008).

Uraian, temuan-temuan sgumlah studi, dan analisis di atas memberikan
dugaan bahwa pembelgaran kontekstual berbantuan komputer diprediksi akan
memberikan hasil belgjar siswa yang lebih baik dari pada pembelagaran
ekspositori. Rasional tersebut mendorong peneliti untuk melaksanakan suatu
eksperimen yang mengimplementasikan pembelgaran kontekstual berbantuan

komputer untuk mengembangkan kemampuan komunikasi, pemecahan masalah,
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dan disposiss matematik siswa SMA. Memperhatikan sifat matematika yang
sistimatik sehingga untuk mempelgjari suatu konsep matematika memerlukan
penguasaan materi dan proses matematika sebelumnya, maka diperkirakan
pengetahuan awal matematika siswa dan level sekolah yang juga menggambarkan
pengetahuan matematika siswa sebelum pembelgaran akan memberikan peranan
terhadap pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi, pemecahan

masal ah, dan disposisi matematik siswa SMA.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka rumusan dan
batasan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi
matematik siswa yang memperolen pembelgjaran kontekstual berbantuan
komputer (PKBK), pembelgjaran kontekstual tanpa berbantuan komputer
(PKnt) dan pembelgaran ekspositori (PEKS) ditinjau dari keseluruhan siswa
dan level sekolah (atas dan tengah)?

2. Apakah ada interaks antara pendekatan pembelgjaran dengan level sekolah
terhadap pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa?

3. Apakah adainteraks antara pendekatan pembel ajaran dengan kelompok siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah (PAM) terhadap pencapaian
kemampuan komunikasi matematik siswa?

4. Bagaimanakah pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa yang memperolen PKBK, PKnt dan PEks ditinjau dari

keseluruhan siswa dan level sekolah (atas dan tengah)?
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11.

12.

13.
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Apakah ada interaksi antara pendekatan pembelgaran dengan level sekolah
terhadap pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematik siswa?
Apakah adainteraks antara pendekatan pembelgjaran dengan kelompok siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah (PAM) terhadap pencapaian
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa?

Bagaimanakah pencapaian disposiss matematik siswa yang memperoleh
PKBK, PKnt, dan PEks ditinjau dari keseluruhan siswa dan level sekolah (atas
dan tengah)?

Apakah ada interaksi antara pendekatan pembelgaran dengan level sekolah
terhadap pencapaian disposisi matematik siswa?

Apakah ada interaks antara pendekatan pembelgjaran dengan PAM siswa
terhadap pencapaian disposisi matematik siswa)?

Apakah ada asosias antara kualitas kemampuan komunikasi matematik dan
kualitas kemampuan pemecahan masalah matematik siswa?

Apakah ada asosias antara kualitas kemampuan komunikasi matematik dan
disposisi matematik siswa?

Apakah ada asosias antara kualitas kemampuan pemecahan masalah
matematik dan disposisi matematik siswa?

Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan pembelgaran dengan

pendekatan PK BK dan PKnt?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini

dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut.

1

Menganalisis secara komprehensif tentang perbedaan pencapaian dan
peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematik
antara siswa yang mendapat PKBK, PKnt, dan PEKS.

Menganalisis secara komprehensif tentang interaksi antara PKBK, PKnt, dan
PEks dengan level sekolah (atas dan tengah) terhadap pencapaian kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematik.

Menganalisis secara komprehensif tentang interaksi antara PKBK, PKnt, dan
PEks dengan pengetahuan awal matematika (PAM) siswa (tinggi, sedang,
rendah) terhadap pencapaian kemampuan komunikas dan pemecahan masalah
matematik.

Menganalisis secara komprehensif tentang perbedaan pencapaian disposisi
matematik antara siswa yang mendapat PK BK, PKnt, dan PEKs.

Menganalisis secara komprehensif tentang interaksi antara PKBK, PKnt, dan
PEks dengan level sekolah (atas dan tengah) terhadap pencapaian disposisi
matematik.

Menganalisis secara komprehensif tentang interaksi antara PKBK, PKnt, dan
PEks dengan pengetahuan awal matematika (PAM) siswa (tinggi, sedang,

rendah) terhadap pencapaian disposisi matematik.
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7. Menganalisis secara komprehensif tentang asosiasi antavariabel yaitu:
kemampuan komunikasi, kemampuan pemecahan masalah dan disposisi

matematik siswa.

D. Manfaat Penelitian
Seperti yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah, maka hasil
penelitian ini bermanfaat:

1. Bagi siswaSMA, yaitu bahwa pembelgaran kontekstual berbantuan komputer
dapat meningkatkan  minat, daya tarik, dan aktivitas siswa dalam
memperdalam pengetahuan matematika. Pembelgjaran ini juga telah dapat
menyediakan suatu pengalaman yang banyak berkaitan dengan situas
kontekstual dalam dunia nyata, sehingga setelah lulus sekolah, mereka dapat
menerapkan pengetahuannya tersebut di dunia kerja dan dalam kehidupan
sehari-harinya tanpa mendapat hambatan yang berarti.

2. Bagl para pendidik matematika, yaitu bahwa pembelgaran kontekstual
berbantuan komputer dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk
menerapkan teknologi informasi dan komunikas sesuai dengan bidang yang
diminatinya serta menjadi salah satu sumber rujukan dalam menerapkan
pembelgaran matematika tertentu, sehingga peserta didik dapat lebih
memahami konsep dan mampu memecahkan masalah matematik.

3. Bagi pendliti, yaitu bahwa pendlitian ini telah dapat meningkatkan kemampuan
penditi dalam membuat dan memadukan hasil rekayasa perangkat lunak berbasis
komputer dengan konsep-konsep psikologi belgar matematika serta merupakan

pengalaman yang berharga sehingga pendlitian ini dapat dijadikan sdah satu
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rujukan teori mengenai pembelgaran matematika yang bersifat konstruktivis,
serta membuka suatu wawasan penditian pendidikan matematika dalam
mengembangkan kemampuan komunikas dan pemecahan masalah matematik
pada jenjang pendidikan lainnya.

4. Bagi para pengambil kebijakan pendidikan, agar lebih memahami
pembelgjaran kontekstual berbantuan komputer dan dapat dijadikan sebuah
rujukan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi, kemampuan

pemecahan masalah, dan disposisi matematik pada umumnya.

E. Definis Operasional

Untuk memperoleh kesamaan persepsi tentang definisi operasiona yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang
digunakan seperti berikut ini:

1. Pembelgaran dengan pendekatan kontekstual berbantuan komputer (PKBK)
adalah pendekatan pembelgaran dengan pendekatan kontekstual di mana
bahan gjarnya disampaikan dengan bantuan media pembelgaran berbantuan
komputer berbentuk software multimedia interaktif.

2. Multimediainteraktif adalah suatu bentuk teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) di bidang komputer yang menggabungkan berbagai media penyampai
informasi seperti: teks, grafik/gambar, foto, musik, animasi, dan video, serta
dilengkapi dengan suatu unsur dimana user (pengguna) dapat mengontrol
elemen-elemen penyampai informasi tersebut.

3. Pembelgjaran kontekstual (PKnt) adalah suatu pembelgaran yang mempunyai

karakteristik utama  berbasis masalah  kontekstual, berpandangan
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konstruktivisme (construtivism), mengagjukan pertanyaan (questioning),

menemukan (inquiry), komunitas belgjar (learning community), menggunakan

model (modeling), dan melaksanakan refleksi (reflection).

. Komunikasi matematik adalah kemampuan yang meliputi:

a. mengekspresikan, mendemonstrasikan dan melukiskan ide-ide matematika
ke dalam bentuk gambar, tabel, grafik atau model matematika lain.

b. menganalisis, mengevaluasi dan mengajukan pertanyaan terhadap suatu
informasi yang diberikan

c. menyatakan gambar atau diagram ke dalam ide-ide matematika

.. Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa adalah suatu kemampuan

mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan serta kecukupan unsur

yang diperlukan; merumuskan masalah dari situasi sehari-hari  dalam

matematika; menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah

(sgienis dan masalah baru) di dalam atau di luar matematika; menjelaskan atau

menginterpretasikan hasil sesua permasalahan asal; menyusun model

matematika dan menyelesalkannya untuk masalah nyata dan menggunakan

matematika secara bermakna (meaningful).

. Disposist matematik adal ah kecenderungan untuk berpikir dan berbuat dengan

carayang positif terhadap matematika yang melipuiti:

kepercayaan diri
keingintahuan
ketekunan
fleksibilitas

reflektif dan rasa senang
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